








ABSTRAK
Urbanisasi merupakan fenomena kependudukan yang dialami kota-kota besar di 

Indonesia dan sebagian besar dilatarbelakangi oleh motif ekonomi. Fenomena 

tersebut mengakibatkan kepadatan penduduk perkotaan semakin meningkat

sehingga mendorong pembangunan infrastruktur demi mendukung aktivitas

perekonomian di kota. Pembangunan tersebut kerap kali memaksa terjadinya alih 

fungsi lahan di perkotaan. Vegetasi alami yang hilang menyebabkan kondisi suhu 

perkotaan menjadi lebih hangat dibandingkan dengan daerah sekitarnya atau yang 

disebut sebagai fenomena Urban Heat Island (UHI). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh aktivitas ekonomi serta penyediaan 

infrastruktur terhadap fenomena UHI. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa 

peningkatan penduduk serta PDRB kota memiliki pengaruh yang signifikan secara 

statistik terhadap fenomena UHI.
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ABSTRACT
Urbanization, mainly driven by economics motives, occurs in big cities in Indonesia. 

It has caused a significant increase in the population density of cities which motivates

the government to develop and build more infrastructure to support economic 

activities. Loss of natural vegetations is inevitable due to the necessary land 

conversion related to the aforementioned development. Consequently, cities become 

warmer dan their surrounding area; a phenomenon known as Urban Heat Island 

(UHI). The purpose of this research is to determine the impact of economic activity 

and infrastructure development on the UHI phenomenon. The result of this research 

shows that certain variables such as PDRB and population density have a statistically

significant impact the UHI.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang 

Urbanisasi merupakan salah satu permasalahan kependudukan yang menjadi perhatian 

kota-kota besar di dunia. Penduduk di kawasan pedesaan banyak berpindah menuju 

kota dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan. Menurut Tjiptoherijanto (1999) 

urbanisasi terjadi salah satunya disebabkan oleh motif ekonomi. Kota sebagai pusat 

perekonomian dianggap memberikan peluang yang lebih besar bagi masyarakat 

pedesaan untuk meningkatkan pendapatan (National Geographic, n.d.). Saat ini, lebih 

dari setengah penduduk dunia tinggal di kawasan perkotaan (Castells-Quintana, 2013; 

Cu, Xui, Dong, dan Cin, 2017; Menurut Asoka, Thuo dan Bayuasi, 2013)

Daya tarik kota di Indonesia menyebabkan pertumbuhan penduduk di kawasan 

perkotaan menjadi lebih cepat. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) (n.d) pada 

tahun 2010 sebesar 49,8 persen jumlah penduduk masyarakat Indonesia tinggal di 

kawasan perkotaan. Angka tersebut meningkat pada tahun 2015 menjad i 53,3 pesen 

pada tahun 2015. Jika mengacu pada paparan di atas, besarnya persentase tersebut 

disebabkan oleh besarnya daya tarik kawasan perkotaan di berbagai provinsi di 

Indonesia. Jawa Barat sebagai salah salah satu provinsi terpadat di Indonesia pada 

tahun 2015 sebanyak 72 persen masyarakatnya tinggal di kawasan perkotaan. Bila 

dibandingkan dengan data 2010, Jawa Barat mengalami peningkatan sebesar 7 persen. 

Peningkatan jumlah penduduk di kawasan perkotaan juga terjadi di hampir seluruh 

provinsi di Indonesia. Provinsi Lampung mengalami peningkatan sebesar 3,4 persen, 

D.I. Yogyakarta sebesar 4,1 persen, Jawa Timur sebesar 3,5 persen dan Kalimantan 

Selatan sebesar 3 persen. Diproyeksikan pada tahun 2035 sebesar 66,6 persen 

masyarakat Indonesia akan tinggal di kawasan perkotaan. 

Peningkatan jumlah penduduk akan menjadi peluang dan ancaman bagi kota-kota 

tujuan urbanisasi. Fenomena urbanisasi dapat menjadi peluang karena memiliki 

beberapa keuntungan bagi pembangunan suatu kota. Menurut Kadi et al. (2012) 

urbanisasi menguntungkan karena jumlah penduduk yang meningkat akan mendorong 

munculnya infrastruktur yang lebih baik. Pada gilirannya peningkatan ketersediaan 

infrastruktur dapat mendorong kenaikan pendapatan masyarakat dan lapangan 

pekerjaan yang ada, sehingga akan meningkatkan daya beli masyarakat. Di sisi lain, 

dapat menjadi ancaman mengingat urbanisasi menyebabkan masalah transportasi, 

perumahan dan penurunan kualitas lingkungan hidup (Kadi et al., 2012). Masalah 

transportasi yang sering muncul adalah kemacetan. Selain kemacetan urbanisasi juga



memunculkan masalah perumahan yang disebabkan oleh kebutuhan tempat tinggal 

bagi para pendatang.

Alih fungsi lahan yang dilakukan oleh pemerintah di kawasan perkotaan diperuntukan 

bagi pembangunan infrastruktur baik sarana transportasi maupun perumahan. 

Pembangunan jalan yang memadai serta fasilitas transportasi umum dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi permasalahan kemacetan perkotaan. Penyediaan perumahan 

yang memadai dengan kebutuhan sanitasi yang mendukung juga menjadi prioritas 

pembangunan pemerintah kota untuk mengatasi permasalahan kebutuhan perumahan. 

Namun, alih fungsi lahan yang terjadi secara masif akan memperparah penurunan 

kualitas lingkungan hidup di perkotaan. Salah satu kerusakan lingkungan yang terjadi di 

kawasan perkotaan adalah penghangatan suhu perkotaan. Penghangatan suhu 

perkotaan disebabkan oleh hilangnya vegetasi alami di perkotaan yang berfungsi 

sebagai pegatur suhu beralih fungsi menjadi gedung, jalan dan trotoar. Penelitian 

Kawamoto (2016) mengonfirmasi pemikiran ini dengan menyebutkan bahwa 

pembangunan gedung-gedung tinggi dan alih fungsi lahan di perkotaan pesisir membuat 

arah angin laut yang behembus berubah sehingga tidak dapat mengatur suhu di kota 

dan berdampak pada suhu kota yang menghangat. Fenomena kota ini sering disebut 

sebagai fenomena Urban Heat Island.

Fenomena Urban Heat Island (UHI) di definiskan sebagai kondisi saat suhu di kawasan 

perkotaan lebih tinggi dibanding kawasan sekitarnya atau pedesaan. Definisi inilah yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini. Menurut Gartland (2008) dan Squires (2013)

fenomena UHI terjadi akibat berubahnya vegetasi alami menjadi trotoar, jalan atau 

gedung yang menggunakan material penyerap panas. Material -material buatan manusia 

yang menutupi vegetasi alami memiliki konfigurasi bahan yang kering dan kedap air 

sehingga kemampuan untuk menghilangkan panas sangat kecil. Secara alamiah 

vegetasi alami menyerap panas sebesar hanya 18°C dan sisanya dipantulkan. Namun, 

material seperti aspal dan bangunan menyerap hingga 88°C kemudian panas yang

diserap akan dilepaskan pada malam hari. Dipandang dari sudut ekonomi, peningkatan 

suhu yang terjadi dapat menyebabkan kerugian bagi masayarakat perkotaan. Miner 

et,al. (2016) menyatakan bahwa kerugian ekonomi dari  fenomena UHI muncul akibat 

adanya pengeluaran tambahan untuk perawatan peralatan pendingin ruangan. Kondisi 

suhu yang menghangat akan mendorong seseorang untuk menggunakan pendingin 

ruangan dalam waktu yang lebih panjang. Hal ini tentu akan membuat pendingin 

ruangan bekerja lebih lama bila dibandingkan dengan saat kondisi suhu tidak 

menghangat. Perilaku tersebut akan membuat perawatan harus dilakukan lebih sering 

untuk menjaga kondisi ruangan tersebut sehingga akan memakan biaya lebih banyak.  

Dengan kata lain, meskipun penyediaan infrastruktur dapat memecahkan beberapa 



permasalahan perkotaaan, nyatanya penyediaan infrastruktur dapat memperparah 

permasalahan lingkungan hidup di kawasan perkotaaan yang secara ekonomi dapat 

merugikan masyarakat.

Di Indonesia, berbagai kota mengalami pertumbuhan ekonomi serta peningkatan jumlah 

penduduk yang berbeda-beda. Kondisi tersebut diiringi oleh perbedaan kecepatan 

penambahan penyediaan infrastruktur di masing-masing kota. Kota-kota tersebut antara 

lain Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Bandar Lampung, dan Banja rmasin. Kota-kota 

tersebut merupakan kota-kota dengan penduduk yang padat di Indonesia, kepadatan 

penduduk per km2 mencapai lebih dari 5000 jiwa atau sektor unggulannya adalah sektor

non-pertanian. Menurut Tjiptoherijanto (1996) suatu kawasan urban memiliki ciri dimana 

kepadatan penduduk mencapai 5000 jiwa/km2. O’Sulivan (2012) menyebutkan bahwa 

sektor industri atau non-pertanian menjadi sektor unggulan di kawasan urban.

Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi, Panjang jalan, dan Kepadatan Penduduk

Kota Pertumbuhan 

Ekonomi (persen) 

(2015) 

Penambahan 

Panjang Jalan (Km)

Kepadatan 

Penduduk (Jiwa)

Bandung 7,64 N/a 14.832

Yogyakarta 5,09 N/a 12.699

Surabaya 5,97 N/a 8.722

Banjarmasin 5,79 377,12 6.860

Bandar Lampung 6,33 3.191,5 4.965

Sumber: Badan Pusat Statistik

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Pertambahan penduduk perkotaan akibat urbanisasi akan menimbulkan beberapa 

permasalahan seperti kemacetan dan permasalahan perumahan. Dalam memecahkan 

permasalahan tersebut dibutuhkan berbagai infrastruktur seperti jalan dan bangunan 

perumahan. Pembangunan infrastruktur ditujukan untuk mendukung aktivitas ekonomi 

perkotaan serta menyelesaikan permasalahan perkotaan yang timbul akibat urbanisasi. 

Namun, pembangunan infrastruktur di perkotaan seringkali mengurangi vegetasi alami 

yang sebelumnya ada. Vegetasi alami memiliki peran untuk mengatur kondisi suhu di 

kawasan perkotaan. Berkurangnya vegetasi alami dan digantikan oleh material-material 

buatan manusia akan memiliki dampak terhadap suhu kota yang semakin meningkat .

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan, yaitu:



1. Adakah pengaruh dari aktivitas ekonomi dan penyediaan infrastruktur perkotaan 

terhadap fenomena UHI? Jika ada, seberapa besar pengaruhnya? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar aktivitas 

ekonomi dan penyediaan infrastruktur di perkotaan terhadap terjadinya perubahan suhu 

di beberapa kota di Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk melihat bagaimana 

aktivitas ekonomi serta penyediaan infrastruktur dapat memengaruhi perubahan suhu. 

Sehingga peneitian ini dapat menjadi informasi bahwa aktivitas ekonomi dan penyediaan 

infrastruktur di kota tidak hanya dapat meningkatkan pendapatan masyarakatnya saja 

namun memiliki dampak terhadap lingkungan yaitu kenaikan suhu di perkotaan.

1.4. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Urbanisasi merupakan fenomena yang terjadi di kota-kota besar. Kota sebagai pusat 

perekonomian tentu menjadikan kota memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat 

pedesaan. Kondisi ini tentu akan mempercepat peningkatan jumlah penduduk perkotaan 

sehingga akan menimbulkan beberapa masalah di perkotaan. Permasalahan 

kemacetan dan perumahan merupakan salah satu dari banyaknya masalah yang timbul 

akibat kepadatan penduduk di perkotaan. Permasalahan tersebut sejalan dengan apa

yang diungkapkan oleh Kadi et al. (2012) bahwa urbanisasi dapat menimbulkan 

beberapa masalah antara lain transportasi dan perumahan. Permasalahan kemacetan 

dan perumahan dapat diselesaikan dengan penyediaan infrastruktur seperti 



penambahan jalan, penyediaan transportasi umum serta pembangunan perumahan oleh 

pemerintah. Penyediaan infrastruktur tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi disuatu kota. Namun penyediaan infrastruktur yang dilakukan seringkali 

mendorong terjadinya alih fungsi lahan yang sebelumnya merupakan lahan hijau. Lahan 

hijau yang merupakan vegetasi alami selain berfungsi sebagai penyerap air juga 

sejatinya berfungsi untuk mengatur suhu di kawasan perkotaan. Hilangnya lahan hijau 

tersebut dan beralih fungsi menjadi jalan dan gedung membuat pengatur suhu di

kawasan perkotaan hilang. Kondisi ini membuat suhu di kawasan perkotaan menjadi 

lebih hangat dibandingkan dengan kawasan pedesaan atau sekitar kawasan perkotaan.  

Kondisi tersebut disebut sebagai fenomena Urban Heat Island (UHI). Menurut Gartland 

(2008) dan Squires (2013) menyebutkan bahwa fenomena UHI disebakan oleh 

berubahnya vegetasi alami menjadi gedung-gedung dan material buatan manusia yang 

menyerap dan menyimpan panas. Pembangunan gedung-gedung tinggi di kawasan 

perkotaan memperparah kondisi suhu di kota. Selain material yang menyimpan panas 

dan melepaskannya pada saat malam hari, adanya gedung-gedung tinggi akan 

mengubah arah angin yang ada. Kawamoto (2017) menyebutkan bahwa pembangunan 

gedung-gedung tinggi di kawasan perkotaan akan merubah arah angin laut yang 

berhembus. Angin laut sendiri disebutkan dapat memitigasi fenomena UHI terutama di 

kawasan pesisir.
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